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ABSTRAK

Penyakit menular masih menjadi perhatian dunia, salah satunya Tuberculosis. Tuberculosis
adalah penyakit paru-paru yang disebabkan oleh basil mycobacterium tuberculosis yang
dapat ditularkan dan menyebar secara langsung maupun tidak langsung melalui udara
pernapasan. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh pemberian jus putih telur
terhadap kadar albumin pasien tuberculosis dengan hipoalbuminemia, tempat dan waktu
penelitian dilakukan di puskesmas bambu apus pamulang pada bulan Agustus-September
2019. Metode penelitian ini menggunakan one group pre-test post-test membandingkan
hasil data responden sebelum dan sesudah perlakuan. Analisis data yang digunakan adalah
analisis bivariat dengan uji pired t-test. Populasi dan sampel menggunakan teknik
purposive sampling berjumlah 34 resonden. Responden diberikan jus putih telur sebanyak
3 kali dalam sehari @250ml di waktu pagi, siang dan sore selama 7 hari berturut-turut
dengan 6.3g protein pada telur, 7.3g protein pada kedelai dan 24g pada buah per sajian.
Hasil penelitian menunjukan terdapat perbedaan yang bermakna antara sebelum dan
sesudah diberikan jus putih telur (<0,1). Pemberian jus putih telur secara signifikan dapat
meningkatkan kadar albumin pada pasien tuberculosis di Puskesmas Bambu Apus
Pamulang.

Kata Kunci : Jus Putih Telur, Tuberculosis, Albumin
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ABSTRACT

Infectious diseases are still a concern of the world, one of them is Tuberculosis.
Tuberculosis is a lung disease caused by the mycobacterium tuberculosis bacillus
which can be transmitted and spread directly or indirectly through breathing air.
The purpose of this study was to analyze the effect of egg white juice on albumin
levels of tuberculosis patients with hypoalbuminemia, where and when the study
was conducted at the Puskesmas Bambu Apus Pamulang in August-September
2019. This research method uses one group pre-test post-test comparing data results
respondents before and after treatment. Analysis of the data used is bivariate
analysis with the pired t-test. Populations and samples using purposive sampling
techniques amounted to 34 respondents. Respondents were given egg white juice 3
times a day @ 250ml in the morning, afternoon and evening for 7 consecutive days
with 6.3g of protein in eggs, 7.3g of protein in soybeans and 24g in fruit per serving.
The results showed that there were significant differences between before and after
being given egg white juice (<0.1). Giving egg white juice can significantly increase
albumin levels in tuberculosis patients at the Puskesmas Bambu Apus Pamulang.

Keywords : Egg white juice, Tuberculosis, Albumin
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tuberkulosis merupakan penyakit yang menjadi perhatian global.

Dengan berbagai upaya pengendalian yang dilakukan, insidens dan kematian

akibat tuberkulosis telah menurun, namun tuberkulosis diperkirakan masih

menyerang 9,6 juta orang dan menyebabkan 1,2 juta kematian pada tahun

2014. India, Indonesia dan China merupakan negara dengan penderita

tuberkulosis terbanyak yaitu berturut-turut 23%, 10% dan 10% dari seluruh

penderita di dunia (WHO, Global Tuberculosis Report, 2015 dalam Kemenkes

RI 2015).

Badan kesehatan dunia mendefinisikan negara dengan beban tinggi/high

burden countries (HBC) untuk TBC berdasaran 3 indikator yaitu TBC,

TBC/HIV, dan MDR-TBC. Terdapat 48 negara yang masuk dalam daftar

tersebut. Indonesia bersama 13 negara lain, masuk dalam daftar HBC. Artinya

Indonesia memiliki permasalahan besar dalam menghadapi penyakit TBC

(InfoDatin, 2018)

Secara global terdapat 10 juta orang mengidap penyakit TB pada tahun

2017 yang mana diantara nya 5,8 juta pria, 3,2 juta wanita dan 1 juta anak-anak

dan berdasarkan kelompok umur 90% kelompok orang dewasa (berusia ≥15

tahun), dan 90% diantaranya hidup dengan HIV. (WHO, 2018).

Di Indonesia jumlah kasus baru TB sebanyak 420.994 kasus pada tahun

2017. Berdasarkan jenis kelamin, jumlah kasus baru TB tahun 2017 pada laki-

laki 1,4 kali lebih besar dibandingkan pada perempuan. Berdasarkan survei

prevalensi tuberculosis pada laki-laki 3 kali lebih tinggi dibandingkan pada

perempuan. Begitu juga yang terjadi di negara-negara luar. Hal ini

kemungkinan terjadi karna laki-laki lebih terpapar pada faktor risiko TBC

misalnya merokok dan kurangnya ketidak patuhan minum obat. Survei ini

menemukan bahwa dari seluruh partisipan laki-laki yang merokok sebanyak

68,5% dan hanya 3,7% partisipan perempuan yang merokok.

Pengaruh Pemberian Jus..., Wildati Yusrho, FIKES, 2019.
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Rokok juga termasuk salah satu yang dapat membinasakan. Hal ini

terbukti banyak orang yang meninggal karena asap rokok. Maka orang yang

mengkonsumsi rokok sama saja ia menjatuhkan diri ke dalam jurang

kebinasaan, bahkan berkhir dengan kematian, atau sama dengan orang yang

meminum racun, sedangkan Allah melarang manusia membunuh dirinya

sendiri, sebagaimana firman-Nya,

“… Janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan…,” (QS.

Al-Baqoroh [2]: 195).

Di Dunia pada tahun 2016 terdapat 10,4 juta kasus insiden TBC yang

setara dengan 120 kasus per 100.000 penduduk. Terdapat lima negara dengan

insiden kasus tertinggi diantara nya India, Indonesia, China, Philipin, dan

Pakistan (Marlina, 2018).

Pasien TB paru seringkali mengalami penurunan status gizi, bahkan

dapat menjadi malnutrisi bila tidak diimbangi dengan diit yang tepat. Beberapa

faktor yang berhubungan dengan status gizi pada pasien TB paru adalah tingkat

kecukupan energi dan protein, perilaku pasien terhadap makanan dan

kesehatan, lama menderita TB paru, serta pendapatan perkapita pasien (Elsa

Puspita, dkk, 2016). Menurut Jendra 2015, selain status gizi ada beberapa

faktor yang dapat memperbesar risiko seseorang menderita TB diantaranya

faktor jenis kelamin, usia, kebiasaan merokok, dan lingkungan.

Berdasarkan penelitian Agus (2014) telur merupakan bahan pangan

hewani yang mempunyai kandungan protein tinggi. Putih telur ayam ras dalam

setiap 100 gram mengandung rata-rata 10,5 gram protein yang 95% nya adalah

albumin (9,83 g). Pemberian ekstra putih telur yang diberikan pada masing-

masing pasien perlakuan menggunakan rumus formula baxter. Pemberian putih

telur pada kelompok perlakuan berdasarkan kebutuhan albumin pasien

sebanyak 3 kali sehari (pagi, siang, dan sore) selama 14 hari menunjukan

terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rerata peningkatan kadar albumin

Pengaruh Pemberian Jus..., Wildati Yusrho, FIKES, 2019.
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pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol dengan p=0,001 (p<0.05)

dengan rerata kadar albumin awal kelompok perlakuan adalah 2,81 g/dl dan

kelompok kontrol adalah 2,85 g/dl. Kadar rerata albumin akhir pada kelompok

perlakuan adalah 3,47 g/dl dan pada kelompok kontrol adalah 2,81 g/dl.

Penelitian yang dilakukan oleh I komang, et. al (2015) terjadi

peningkatan albumin setelah diberikan intervensi berupa ekstra putih telur yang

merupakan salah satu cara untuk meningkatkan albumin dalam serum. Peneliti

juga melakukan pengamatan terhadap asupan energi, protein dan jumlah

protein putih telur yang dilakukan dengan menggunakan formulir visual

comstok selama 6 hari berturut-turut. Hasil penelitian menunjukan terjadi

peningkatan kadar albumin secara bermakna (p=0,000) sebelum dan sesudah

diberikan intervensi.

Berdasarkan penelitian 100 gram putih telur mengandung 10 gram

albumin. Berbagai penelitian telah dilakukan untuk melihat perubahan kadar

albumin pada TB setelah diberikan ekstrak putih telur. Selain pengobatan TB

dengan memberikan pengobatan seperti Obat Anti Tuberculosis (OAT),

(Nurul, 2015).

Peneliti ingin membuat inovasi baru dengan membuat Jus Putih Telur

sebagai makanan tambahan pada pasien TB yang memiliki kadar albumin

rendah. Jus putih telur yang dibuat tidak hanya menggunakan buah segar

melainkan dengan penambahan susu kedelai, dimana kandungan fe pada susu

kedelai itu sendiri tinggi dan bermanfaat menurunkan sistem pertahanan

terhadap berbagai penyakit infeksi. Oleh karna itu modifikasi putih telur

dengan campuran bahan lainnya seperti buah naga, buag pisang dan susu

kedelai ini diharapkan pasien mau mengkonsumsi dan diharapkan daya terima

pasien lebih baik untuk dapat meningkatnya kadar albumin pada penderita

hipoalbuminemia tersebut.

Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Bambu Apus Pamulang yang

merupakan tempat pengobatan penderita TB. Berdasarkan observasi yang telah

dilakukan peneliti banyak warga yang mengalami perekonomian menengah

kebawah dan tidak memiliki pekerjaan atau pengangguran. Setelah dilakukan

Pengaruh Pemberian Jus..., Wildati Yusrho, FIKES, 2019.
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nya screening oleh peneliti terdapat 45 pasien dari 90 populasi yang memiliki

kadar albumin rendah (hipoalbuminemia). Oleh karna itu peneliti ingin

melakukan penelitian di Puskesmas Bambu Apus Pamulang mengenai

pemberian jus putih telur terhadap perubahan kadar albumin pada pasien TB.

B. Rumusan Masalah

Kadar albumin yang rendah biasanya terjadi pada seseorang dengan

penyakit yang berat atau sudah berlangsung lama (kronis) salah satu penyakit

yang sering menyebabkan hipoalbuminemia adalah Tuberculosis. Oleh karna

itu perlu adanya makanan tambahan untuk meningkatkan asupan protein dan

albumin pada pasien TB. Menurut uraian diatas, menunjukan bahwa masih

banyak penderita TB dengan kadar albumin yang rendah. Rendah nya kadar

albumin berkaitan erat dengan status gizi atau IMT. Dimana indeks massa

tubuh yang rendah (malnutrisi) dan tuberkulosis adalah dua hal yang masih

menjadi masalah besar bagi sebagain besar negara berkembang. Hal ini sesuai

dengan teori yang menyatakan bahwa penyakit tuberculosis cenderung

berinteraksi dengan status gizi buruk, dimana pasien tuberculosis memiliki

status gizi yang lebih buruk dibandingkan dengan orang sehat . Oleh karna itu

penderita tuberculosis perlu adanya asupan berupa Tinggi Energi Tinggi

Protein. Berbeda dari penelitian sebelum nya pada penelitian ini memberikan

jus putih telur dengan campuran buah dan susu kedelai sebagai makanan

tambahan. Dengan itu peneliti ingin melihat adanya Pengaruh Pemberian Jus

Putih Telur terhadap Kadar Albumin pada Pasien Tuberculosis di Puskesmas

Bambu Apus Pamulang.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk menganalisis pengaruh pemberian Jus Putih Telur Terhadap Kadar

Albumin pada Pasien Tuberkulosis dengan Hipoalbuminemia

2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi karakteristik responden tuberculosis di Puskesmas

Bambu Apus Pamulang

Pengaruh Pemberian Jus..., Wildati Yusrho, FIKES, 2019.
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b. Identifikasi kadar albumin responden sebelum diberikan jus putih

telur pada penderita tuberculosis

c. Mengetahui kadar albumin responden sesudah diberikan jus putih

telur selama 7 hari berturut-turut pada penderita tuberculosis

d. Menganalisis pengaruh pemberian jus putih telur terhadap kadar

albumin darah pasien tuberculosis

e. Menilai Asupan Energi dan Protein untuk Menganalisis Kadar

Albumin

D. Manfaat

1. Bagi responden

a. Meningkatkan albumin secara alami sehingga mudah untuk

diaplikasikan

b. Mengenalkan kepada responden mengenai manfaat putih telur

2. Bagi peneliti

Peneliti ini diharapkan dapat menjadi sumber ilmiah dan dasar acuan untuk

dilakukannya penelitian lanjutan tentang pemberian jus putih telur

terhadap peningkatan albumin

3. Bagi pembangunan ilmu kesehatan khusus nya gizi sebagi bahan informasi

untuk penelitian selanjutnya.

E. Ruang Lingkup

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Bambu Apus Pamulanng. Dalam

penelitian ini, peneliti mengangkat masalah TB usia lebih dari 18 tahun. Untuk

itu peneliti ingin memberikan jus putih telur pada penderita TB dengan kadar

albumin rendah. Desain penelitian ini merupakan eksperimental dengan 38

responden. Waktu penelitian dilakukan pada Juli - Agustus 2019.
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